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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan komunikasi ilmiah siswa kelas 
X MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong  tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan Modul Fisika 
Scientific Approach materi Fluida Statis. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus diawali tahap persiapan dilanjutkan tahap 
pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta 
refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong tahun pelajaran 
2014/2015 sebanyak 32 siswa. Data diperoleh melalui pengamatan (observasi), angket, wawancara dengan guru 
dan siswa, dan kajian dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatifdan 
didukung data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) penggunaan modul fisika 
scientific approach dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa materi Fluida Statis kelas X MIA 5 SMA 
Negeri 2 Kabupaten Sorong  tahun pelajaran 2014/2015. Persentase ketercapaian kemampuan kognitif siswa  
meningkat dari pra siklus sebesar 41%, siklus I sebesar 72% dan siklus II sebesar 81%. (2) penggunaan modul 
fisika scientific approach dapat meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa materi Fluida Statis kelas X 
MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong  tahun pelajaran 2014/2015. Dari indikator komunikasi ilmiah yang 
ditentukan diperoleh hasil sebagai berikut: (a) menyusundan menyampaikan laporan secara sistematik dan jelas 
diperoleh hasil pra siklus sebesar64,30%, siklus I sebesar 79,04%, siklus II sebesar 89,84%, (b) menjelaskan hasil 
percobaan diperoleh hasil pra siklus sebesar 66,02%, siklus I sebesar 71,88%, siklus II sebesar 89,06%, (c) 
mendiskusikan hasil percobaan diperoleh hasil pra siklus sebesar 52,74%, siklus I sebesar 66,93%, siklus II 
83,33%, (d) mengklasifikasikan data dan menyusun data diperoleh hasil  pra siklus sebesar 56,64%, siklus I 
sebesar 71,48%, siklus II sebesar 95,71%, (e) menggambarkan data dalam bentuk tabel, diagram, atau  grafik 
diperoleh hasil pra siklus sebesar39,06%, siklus I sebesar84,38%, siklus II sebesar 85,94%. Keterbatasan 
penelitian ini adalah sebaran soal tes kognitif pada siklus I dan siklus II tidak sama.   
   
Kata kunci: Modul Scientific Approach, Kemampuan Kognitif, Komunikasi Ilmiah  
  
1 PENDAHULUAN  
 Pelaksanaan pembelajaran fisika yang 
terjadi di lapangan masih sangat jauh dari yang 
diharapkan oleh kurikulum. Penelitian yang dilakukan 
oleh Wibowo (2012), menunjukkan bahwa: pertama, 
pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah pada 
umumnya masih bersifat tradisional, dimana 
pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan 
proses bersifat transfer pengetahuan; kedua, rata-rata 
capaian hasil belajar fisika siswa pada aspek yang 
dievaluasi tergolong rendah, bahkan pada tataran 
kognitif. Sejalan dengan itu, Sudradjat (2004) 
menyatakan bahwa salah satu penyebab dari 
rendahnya mutu pendidikan adalah pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 
centered). Sejalan dengan hal itu, Zainudin (2002) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang didominasi 
guru mengakibatkan guru hanya berperan sebagai 
penyampai informasi sehingga siswa cenderung untuk 
menghafal materi pelajaran daripada memahami 
makna yang dipelajarinya. Lebih lanjut, Zamroni 
dalam Wibowo (2012) juga menyatakan bahwa dalam 
proses pembelajaran terdapat kesan kegiatan utama 
siswa adalah mendengar dan mencatat informasi yang 
diceramahkan oleh guru.   
 Realita yang ada di lapangan, berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru fisika SMA 
Negeri 2 Kabupaten Sorong Tahun Ajaran 2014/2015 
menyatakan bahwa proses pembelajaran fisika masih 
didominasi oleh metode ceramah, padahal seharusnya 
bagi sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013 
hendaknya pembelajaran dilakukan melalui 
pendekatan ilmiah (scientific approach), yaitu 
pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu 
dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
mengkomunikasikan. Hal ini dikarenakan terdapat 
kendala dalam pelaksanaannya yaitu terbatasnya 
alokasi waktu pembelajaran, terbatasnya fasilitas di 
laboratorium fisika serta guru sudah terbiasa 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada guru 
sehingga pembelajarn bersifat monoton. Pembelajaran 
fisika tidak pernah dilakukan dengan percobaan, 
praktikum, diskusi ataupun demonstrasi. Hal ini 
menyebabkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa 
juga cenderung rendah.   
 Hasil penelitian pendahuluan yang 
dilakukan di satu kelas X SMAN 2 Kabupaten Sorong 
menunjukkan bahwa hanya 41% hasil tes tengah 
semester siswa yang melampaui batas KKM yang 
ditetapkan dari jumlah 32 siswa. Banyak siswa 
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mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika selama 
ini berlangsung kurang menarik dan membosankan. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan beberapa gejala, 
diantaranya : (1) banyak siswa yang datang terlambat 
masuk kelas untuk mengikuti pelajaran, (2) ada siswa 
yang mengerjakan tugas lain saat pembelajaran fisika, 
(3) ada siswa yang tidak membawa buku paket atau 
LKS fisika, (4) ada beberapa siswa yang melakukan 
aktivitas lain diluar aktivitas pembelajaran fisika, 
seperti berbincang dengan teman, menggambar dan 
lainnya, serta (5) siswa banyak yang kurang aktif 
dalam hal bertanya tentang materi pembelajaran yang 
belum mereka pahami, kurang aktif menyampaikan 
pendapat sehingga keingintahuan mereka terhadap 
mata pelajaran fisika masih rendah. Kemudian, 
berdasarkan hasil observasi awal kemampuan 
komunikasi ilmiah siswa Kelas X MIA 5 SMA Negeri 
2 Kabupaten Sorong tahun ajaran 2014/2015 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi ilmiah 
dan kemampuan kognitif siswa masih rendah.    
 Oleh karena itu berdasarkan uraian tersebut 
diperlukan inovasi pembelajaran Fisika agar tidak 
hanya menyentuh aspek konsep yang hanya bersifat 
hafalan dan aplikasi, tetapi siswa perlu diarahkan 
untuk menguasai aspek proses sains melalui 
pengalaman untuk mendapatkan konsep-konsep 
fisika. Salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang 
diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi ilmiah dan kemampuan 
kognitif siswa yaitu penggunaan modul fisika 
scientific approach dalam pembelajaran Fisika. 
Penggunaan modul fisika scientific approach 
menuntut siswa untuk berperan aktif, mampu bekerja 
sama dengan teman satu kelompoknya, dan menggali 
kemampuan komunikasi ilmiah masing-masing siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
merangsang daya ciptanya untuk mencari dan 
menemukan sendiri pengetahuannya.   
 Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan modul dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dibandingkan dengan pengalaman belajar 
individual tanpa modul. Dengan penggunaan modul 
fisika scientific approach dalam pembelajaran Fisika 
bukan lagi guru yang mendominasi jalannya 
pembelajaran (teacher center) tetapi siswa yang 
dituntut lebih aktif dalam pembelajaran sehingga lebih 
cenderung ke student center. Hasil akhir dari 
penelitian kuasi eksperimen oleh Dwi (2012) 
menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran 
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Dari hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan, 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa 
yang pembelajaran menggunakan media modul 
dengan siswa yang pembelajarannya tidak 
menggunakan modul. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Krismayati (2012), dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang 
signifikan bagi siswa kelas sebelum menggunakan dan 
setelah menggunakan modul.   
 Modul yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah modul fisika scientific approach yang 
mencakup materi Fluida Statis. Modul ini disusun oleh 
Arys Rafiah (2014) yang telah tervalidasi oleh ahli dan 
telah diuji cobakan dalam beberapa sekolah. Hasil uji 
coba di beberapa sekolah pada tahun 2014 
menunjukkan bahwa modul fisika scientific approach 
ini telah memenuhi beberapa aspek kriteria yang 
ditetapkan dalam pembuatan modul dan layak 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar baik 
dengan atau tanpa guru.    
 Berdasarkan latar belakang dan tinjauan 
terhadap beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan modul scientific approach dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 
kemampuan kognitif dan komunikasi ilmiah siswa, 
maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian terkait 
penggunaan modul fisika berbasis scientific approach 
dengan mengambil judul penelitian “Penggunaan 
Modul Fisika Scientific Approach Materi Fluida 
Statis untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
dan Kemampuan Komunikasi Ilmiah Siswa Kelas 
X MIA 5 SMAN 2 Kabupaten Sorong Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah :  1. 
Meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas X 
MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong tahun 
pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan modul 
fisika scientific approach materi Fluida Statis. 2. 
Meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa 
kelas X MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong 
tahun pelajaran 2014/2015 dengan menggunakan 
modul fisika  scientific approach materi Fluida Statis.  
  
2 METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 
Kabupaten Sorong kelas X MIA 5 pada semester 
genap. Sekolah ini beralamat di Jalan Nangka 
Malawili Aimas Kabupaten Sorong. Lokasi tersebut 
dipilih dalam penelitian karena dari hasil observasi 
yang telah dilakukan diketahui bahawa terdapat 
permasalahan rendahnya tingkat kemampuan kognitif 
dan komunikasi ilmiah siswa kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Kabupaten Sorong pada mata pelajaran 
fisika. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas X MIA 
5 semester genap SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong 
tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri atas 32 siswa.  
Objek penelitian ini adalah kemampuan kognitif dan 
kemampuan komunikasi ilmiah siswa kelas X MIA 5 
SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong berjumlah 32 siswa.   
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes kognitif pada 
tiap siklusnya baik melalui tugas, lembar kerja siswa 
(LKS) maupun nilai ulangan di akhir pelaksanaan 
siklus. Data kuantitatif tes kognitif siswa berupa angka 
dari skala nol sampai 100.    
 Data kualitatif diperoleh dari data hasil 
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observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip 
dengan berpedoman pada lembar pengamatan dan 
pemberian angket untuk menggambarkan proses 
komunikasi ilmiah siswa di kelas. Sedangkan untuk 
data kuantitatif diperoleh dari hasil tes kognitif pada 
tiap siklusnya baik melalui tugas, lembar kerja siswa 
(LKS) maupun nilai ulangan di akhir pelaksanaan 
siklus.    
 Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten 
Sorong dan guru fisika sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data utama yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi:  
Komunikasi Ilmiah terdiri dari Pengamatan 
(Observasi), Wawancara, Angket, dan Kajian 
dokumen. Kemampuan Kognitif terdiri dari Tes 
Tertulis dan Kajian Dokumen. Instrumen 
Pembelajaran terdiri dari Silabus, RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), dan LKS (Lembar Kerja 
Siswa). Instrumen Pengambilan Data terdiri dari 
Instrumen Penilaian Kognitif dan Instrumen Penilaian 
Komunikasi Ilmiah.  
Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu data penelitian. Data penelitian 
perlu diperiksa validitasnya sehingga data tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan 
sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan.      
Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 
menganalisis secara deskriptif data yang diperoleh 
pada setiap kegiatan observasi dan hasil kemampuan 
kognitif baik dari LKS, tugas maupun tes tertulis di 
akhir siklus dengan menggunakan teknik persentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase yang dideskripsikan secara naratif.   
 Teknik analisis yang digunakan untuk 
menganalisis hasil tes kemampuan kognitif adalah 
dengan menghitung jumlah siswa yang tuntas pada tes 
tertulis di masing-masing siklus. Komunikasi Ilmiah 
Siswa   
1) Lembar observasi pada setiap pertemuan 
pelaksanaan siklus.    
 Komunikasi ilmiah siswa yang dimaksud adalah 
segala bentuk kegiatan  siswa yang mengacu pada 
indikator yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
Masing-masing indikator dihitung persentase 
ketercapaiannya yang didasarkan pada jumlah siswa 
yang melakukan kegiatan pada tiap indicator yang 
terdapat pada .   
2) Hasil kuesioner yang telah diisi oleh siswa.   
 Teknik analisis data yang dilakukan untuk 
menganalisis hasil kuesioner adalah menggunakan 
kriteria yang dikategorikan berdasarkan skor total 
keseluruhan dari jumlah soal dalam kuesioner. Skor 
tertinggi ideal yang dicapai untuk keseluruhan  
adalah 40, skor minimum ideal yang dicapai adalah 20 
dengan mean ideal (Mi) 30 dan simpangan baku ideal 
(Sbi) 3,3.   
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart yaitu model spiral. 
Menurut Samsu (2013) Model Kemmis dan Mc 
Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat 
atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari 
empat komponen yaitu: rencana tindakan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing) dan 
refleksi (reflecting). Keempat komponen yang berupa 
untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. 
Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda 
perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), 
kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua dan 
seterusnya. Target Ketercapaian Komunikasi Ilmiah 
Siswa   
 Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
target yang telah direncanakan pada penelitian ini 
tercapai. Target penelitian tersebut disusun oleh 
peneliti dan guru dengan memperhatikan kondisi awal 
kelas yang dijadikan subjek penelitian dan 
memperhatikan pembagian waktu dalam silabus 
pembelajaran yang telah ditetapkan sekolah.  
Indikator ketercapaian komunikasi ilmiah tiap aspek 
diukur dengan cara sebagai berikut :   
 Ketercapaian Komunikasi Ilmiah Tiap 
Aspek Komunikasi Ilmiah : Ketercapaian (%)=∑ 
ketercapaian tiap indikator dalam satu aspek  
∑indikator tiap aspek𝑥100%   
Metode penelitian yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Berdasarkan proses pelaksanaannya, 
PTK ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart 
yang terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) 
dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat 
komponen itu dipandang sebagai satu siklus. 
Pelaksanaan keempat komponen tersebut dalam 
penelitian ini dijelaskan dalam prosedur penelitian 
yang berlangsung selama dua siklus.   
 Sedangkan bila ditinjau dari hubungan dengan pihak 
lain, PTK ini menggunakan model kolaboratif antara 
guru dan peneliti. Adapun tugas guru dan peneliti pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Pada penelitian ini, guru bekerja sama dengan 
peneliti dalam menentukan permasalahan apa yang 
akan diatasi, rencana tindakan perbaikan dan 
pelaksanaan penelitian. Selain itu, guru juga 
berperan sebagai inovator atau pembaharu. Dalam 
penelitian ini, guru melaksanakan tindakan 
berdasarkan kesepakatan dengan peneliti.   
2. Pada penelitian ini, peneliti bertugas sebagai 
inovator atau pembaharu. Peneliti dan guru 
memikirkan dan menemukan permasalahan yang 
akan diteliti dalam PTK yang bersifat kolaboratif. 
Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertugas 
sebagai observer atau pengamat.   
3 PEMBAHASAN  
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Pada observasi pertemuan awal terhitung 
hanya 13 siswa yang mengikuti pembelajaran 
sepenuhnya, itupun hanya siswa yang duduk di 
bangku depan. Hal ini disebabkan karena suara guru 
terdengar lirih dan pembelajaran berlangsung hanya 
dengan guru mencatat materi di papan tulis.   
 Dari gejala-gejala yang timbul  dan hasil 
observasi yang telah dilakukan dapat diasumsikan 
bahwa kegiatan pembelajaran fisika belum 
berlangsung secara optimal yang berdampak pada 
kemampuan koginitif siswa. Hal ini terbukti dengan 
kemampuan kognitif siswa yang masih kurang optimal 
dan ditunjukkan oleh hasil ulangan tengah semester, 
yaitu hanya yang 13 siswa yang dinyatakan tuntas dari 
32 siswa yang mengikuti ujian dengan batas 
ketuntasan ≥ 75. Atau sekitar 41% siswa mencapai 
ketuntasan.   
 Berdasarkan hasil wawancara pra siklus 
terhadap guru Fisika yang mengajar di kelas X MIA 5 
SMAN 2 Kabupaten Sorong, disampaikan oleh beliau 
bahwa pembelajaran yang beliau laksanakan masih 
sering menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, sesekali menggunakan power point untuk 
media pembelajaran. Metode diskusi masih jarang 
diterapkan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan 
materi dan alokasi waktu pembelajaran yang 
ditetapkan. Waktu dalam mempersiapkan 
pembelajaran juga kurang, karena beliau juga 
mengajar di kelas XI. Bahan ajar yang disiapkan oleh 
guru diantaranya buku, LKS dan file materi power 
point. LKS wajib dimiliki oleh setiap siswa, namun 
hanya beberapa siswa yang memiliki buku ajar fisika. 
Guru juga jarang melakukan pembelajaran dengan 
metode demostrasi atau dengan model discovery yang 
melibatkan percobaan/ praktikum dalam 
pembelajaran. Hal ini berdampak dengan tingkat 
kemampuan komunikasi ilmiah siswa khususnya 
siswa kelas X MIA 5 SMAN 2 Kabupaten Sorong. 
Selama melaksanakan pembelajaran di kelas X MIA 5 
tahun pelajaran 2014/2015 siswa hanya pernah satu 
kali melakukan percobaan dalam pembelajaran fisika, 
itupun karena pada saat itu pembelajaran dilaksanakan 
oleh mahasiswa PPL. Sehingga observer mengambil 
kajian dokumen tingkat kemampuan komunikasi 
ilmiah pra siklus dari data saat itu.   
 Dari kajian dokumen berupa angket pra siklus, 
lembar observasi komunikasi ilmiah, serta laporan 
praktikum menunjukkan bahwa komunikasi ilmiah 
siswa kelas X MIA 5 masih rendah.   
 Dari hasil observasi pra siklus dalam kegiatan 
praktikum Gerak Lurus Beraturan pada kegiatan siswa 
dan hasil laporan praktikum yang telah diamati 
diperoleh hasil ketercapaian komunikasi ilmiah untuk 
kelima aspek komunikasi ilmiah yang disajikan dalam 
Tabel 3.1.   
Tabel 3-1. Hasil Ketercapaian Komunikasi Ilmiah 
untuk Tiap Aspek Komunikasi Ilmiah 
Berdasarkan Observasi Pra Siklus   
No Aspek 
Prosentase 
Ketercapaian 
(%) 
1   Menyusun dan 
menyampaikan laporan 
secara sistematik dan jelas   
59,05   
2   Menjelaskan hasil 
percobaan   
66,02   
3   Mendiskusikan hasil 
percobaan   
52,74   
4   Mengklasifikasikan data 
dan menyusun data   
56,64   
5   Menggambarkan data 
dalam bentuk tabel, 
diagram, atau  grafik   
39,06   
 
 Berdasarkan Tabel 4.1, ketercapaian aspek 
ke-1 yaitu menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis dan jelas sebesar 59,05%. Hal ini 
menunjukkan hanya sekitar 18 dari 32 siswa yang 
mampu menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas. Ketercapaian aspek ke-2 yaitu 
menjelaskan hasil percobaan sebesar 66,02%. 
Terdapat 21 anak yang dapat menjelaskan hasil 
percobaan dengan baik. Ketercapaian aspek ke-3 yaitu 
mendiskusikan hasil percobaan sebesar 52,74%. Dari 
32 siswa hanya sekitar 16 siswa yang dapat 
mendiskusikan hasil percobaan dalam kategori baik. 
Sedangkan ketercapaian aspek ke-4 yaitu 
mengklasifikasikan dan menyusun data sebesar 
56,64%. Terdapat 18 siswa yang mampu 
mengklasifikasikan dan menyusun data dengan benar. 
Ketercapaian aspek ke-5 yaitu menggambarkan data 
dalam tabel, diagram, atau  grafik sebesar 39,06%. 
Hanya terdapat 12 siswa yang menyatakan dapat 
menggambarkan data dalam tabel, diagram atau 
grafik. Dari hasil observasi tersebut diketahui siswa 
yang masuk dalam kategori mampu dalam beberapa 
aspek indikator yang ditentukan adalah siswa yang 
sama. Hal ini berarti hampir setengah dari jumlah 
keseluruhan siswa belum mampu dalam aspek 
indikator yang ditentukan.   
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat 
tahapan, yaitu : (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) 
pengamatan; dan (4) refleksi. Adapun penjelasan 
secara rinci adalah sebagai berikut :   
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan, yaitu tanggal 1 dan 21 April 2015. Dengan 
alokasi waktu (2 x 45 menit) pada pertemuan pertama 
dan (1 x 45 menit) pada pertemuan kedua.    
 Secara kognitif, ketuntasan belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran fisika merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan penelitian 
ini. Untuk mengetahui keadaan awal kemampuan 
kognitif siswa, diperoleh  dari hasil ulangan tengah 
semester siswa yang telah dilakukan pada bulan 
Maret. Dari hasil UTS diperoleh data bahwa terdapat 
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13 siswa yang mencapai KKM dari 32 siswa atau 
hanya 41% yang tuntas. Pada akhir siklus I siswa 
diberikan tes kognitif yang terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda yang telah divalidasi oleh ahli. Pada 
pelaksanaan tes alokasi waktu yang ditetapkan selama 
60 menit, dan dalam waktu tersebut siswa dapat 
memanfaatkan dengan baik tanpa ada tambahan 
waktu. Hasil tes kognitif yang diberikan di akhir siklus 
menunjukkan ada 23 siswa yang mencapai KKM dari 
32 siswa. Ada 23 siswa atau  72% yang bisa 
mencapai batas ketuntasan (KKM). Jika dibandingkan 
dengan hasil ulangan tengah semester (UTS) 
ketuntasan sebesar 41%, maka pada siklus I ini 
ketuntasan siswa mengalami peningkatan. Akan tetapi 
persentase ini belum melampaui target yang telah 
direncanakan yaitu ketercapaian untuk kemampuan 
kognitif siswa sebesar 75%. Dari 32 siswa kelas X 
MIA 5, sebanyak 23 orang siswa dinyatakan tuntas 
dan 9 diantaranya masih belum tuntas.   
Pengamatan komunikasi ilmiah siswa 
dilakukan melalui observasi langsung proses 
pembelajaran kelas X MIA 5 dan laporan praktikum 
masing-  
masing siswa oleh observer. Observasi dilakukan oleh 
peneliti dan 3 observer lain. Fokus observasi 
komunikasi ilmiah siswa yang meliputi lima aspek 
diantaranya:   
1) Menyusun dan menyampaikan laporan laporan 
secara sistematik dan jelas.   
2) Menjelaskan hasil percobaan.   
3) Mendiskusikan hasil percobaan.   
4) Mengklasifikasikan data dan menyusun data.   
5) Menggambarkan data dalam bentuk tabel, diagram, 
atau grafik.   
 Persentase ketercapaian tiap aspek 
komunikasi ilmiah dihitung berdasarkan rerata 
ketercapaian tiap indikator pada tiap aspek dalam 
komunikasi ilmiah. Ketercapaian aspek ke-1 yaitu 
menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas sebesar 79,04%, namun  aspek 1 
belum memenuhi target yang diharapkan.   
Dari hasil observasi komunikasi ilmiah 
sebagian siswa dapat menyusun laporan dengan 
sistematika secara urut namun kurang lengkap 
ditunjukkan pada besarnya ketercapaian pada 
indikator pertama aspek ke-1. Seluruh siswa dapat 
menyebutkan judul praktikum dengan benar pada 
indikator kedua, dapat menuliskan tujuan praktikum 
dengan lengkap yang merupakan indikator ketiga. 
Pada indikator keempat sebagian besar siswa belum 
menuliskan dasar teori dalam laporan, ada beberapa 
siswa yang telah menuliskan dasar teori namun kurang 
sesuai dengan judul dan tujuan praktikum yang 
dilakukan. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa 
belum memahami adanya dasar teori dalam 
sistematika laporan. Indikator kelima yaitu 
kelengkapan menyebutkan alat dan bahan, seluruh 
siswa telah menyebutkan dengan baik dan benar. 
Indikator keenam dan ketujuh yaitu tentang 
kelengkapan langkah kerja, siswa telah menuliskan 
secara urut namun ada beberapa siswa yang belum 
menuliskan dengan lengkap.  Sebagian besar siswa 
telah mampu menuliskan data pengamatan hasil 
praktikum dengan  urut dan jelas meskipun masih ada 
5 siswa yang belum menuliskannya dengan urut dan 
jelas pada indikator kedelapan. Pada indikator 
kesembilan yaitu analisis data sesuai dengan teknik 
analisis data, belum mencapai hasil secara optimal. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa belum 
memahami maksud dari analisis data, namun ada 
beberapa siswa yang telah menuliskan analisis data 
pada laporan walaupun kurang jelas. Siswa juga 
belum mampu menuliskan pembahasan sesuai dengan 
perumusan masalah dengan benar pada indikator 
kesepuluh. Sebagian besar siswa tidak menuliskan 
pembahasan hasil praktikum namun justru menuliskan 
materi tentang Tekanan Hidrostatis pada pembahasan, 
yang seharusnya dituliskan pada dasar teori. Pada 
indikator kesebelas siswa telah mampu menyajikan 
kesimpulan dengan jelas terkait dengan percobaan 
yang dilakukan. Indikator terakhir pada aspek ke-1 
yaitu menuliskan daftar pustaka, separuh lebih siswa 
belum bisa menuliskan daftar pustaka sesuai dengan 
EYD, dan sebagian besar hanya bersumber pada 1 
buku dan internet.   
 Ketercapaian aspek ke-2 yaitu menjelaskan 
hasil percobaan sebesar 71,88% dan aspek ke-2 belum 
memenuhi target yang diharapkan. Sebagian besar 
siswa belum dapat menjelaskan analisa data hasil 
percobaan pada indikator pertama aspek ke-2, hal ini 
dikarenankan pada aspek ke-1 indikator ke 9 siswa 
juga belum memahami tentang analisis data sehingga 
berdampak pada ketidak mampuan siswa menjelaskan 
analisa data dengan baik. Pada indikator kedua aspek 
ke-2, sebagian besar siswa mampu menjelaskan 
pembuatan tabel berdasarkan data yang diperoleh, 
namun masih tetap ada siswa yang  belum benar 
dalam memasukkan data pada tabel.   
 Ketercapaian aspek ke-3 yaitu 
mendiskusikan hasil percobaan sebesar 66,93% dan 
aspek ke-3 belum memenuhi target yang diharapkan. 
Hal ini dikarenakan siswa masih terbiasa dengan 
pembelajaran yang terpusat pada guru sehingga 
keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi cenderung 
masih rendah. Pada indikator pertama aspek ke-3 yaitu 
mendiskusikan hasil percobaan dengan teman  satu 
kelompok, hanya ada beberapa siswa yang aktif 
menyampaikan pendapat dan masukan, sedangkan 
yang lain hanya mendengarkan diskusi yang dilakukan 
tanpa memberi masukan. Siswa yang aktif juga 
mendiskusikan hasil percobaan dengan teman 
kelompok lain yang aktif yang terukur pada indikator 
kedua. Indikator ketiga yaitu menarik kesimpulan 
hasil percobaan, sebagian besar siswa dapat menarik 
kesimpulan dengan mendetail  dan jelas namun 
bahasa yang digunakan kurang komunikatif. Pada 
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aspek ke-3 ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
diskusi dalam kelas masih perlu banyak peningkatan.   
 Ketercapaian aspek ke-4 yaitu 
mengklasifikasikan dan menyusun data sebesar 
71,48% dan aspek ke-4 belum memenuhi target yang 
diharapkan. Indikator pertama yaitu menyebutkan 
variabel praktikum, hanya ada separuh siswa yang 
dapat menyebutkan variabel dalam praktikum dan 
itupun belum menyebutkannya secara keseluruhan. 
Hal ini dikarenakan siswa belum memahami maksud 
dari variabel praktikum. Namun secara umum siswa 
telah mampu menyusun hasil praktikum dengan urut 
terlihat pada indikator kedua aspek ke-4.   
 Ketercapaian aspek ke-5 yaitu menggambarkan data 
dalam tabel, diagram, atau grafik sebesar 84,38% dan 
aspek ke-5 sudah memenuhi target yang diharapkan. 
Indikator pada aspek ke-5 ini yaitu mampu 
mentabulasikan seluruh data pada tabel, diagram dan 
grafik. Namun karena dalam praktikum ini analisis 
data hanya dalam tabel tidak memerlukan grafik, 
sehingga hampir seluruh siswa dapat melakukannya.    
 Adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi ilmiah pra siklus dan siklus I juga 
ditunjukkan dengan angket komunikasi ilmiah yang 
diberikan kepada siswa. Selain itu, hasil wawancara 
dengan siswa juga menunjukkan hasil yang sama, 
yaitu adanya peningkatan kemampuan komunikasi 
ilmiah pra siklus dan siklus I.   
 Persentase ketercapaian komunikasi ilmiah 
tiap aspek dalam komunikasi ilmiah selama proses 
pembelajaran siklus I. Tampak bahwa pembelajaran 
menggunakan modul fisika scientific approach 
dengan kegiatan praktikum dan diskusi memberikan 
efek positif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini ditunjukkan dengan meningkatnya komunikasi 
ilmiah pada tiap aspek dalam komunikasi ilmiah 
antara pra siklus dengan siklus I.   Berdasarkan hasil 
pembelajaran pada siklus I yang disajikan dengan 
data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil siklus 
I penelitian yaitu terkait dengan komunikasi ilmiah 
ada 1 aspek indikator yang telah tercapai dan ada 4 
aspek indikator yang belum mencapai target yang 
direncanakan. Aspek pertama komunikasi ilmiah 
belum tercapai karena siswa belum mendapatkan 
pedoman yang jelas untuk penyusunan laporan 
praktikum. Aspek ketiga belum tercapai karena dalam 
kegiatan belajar mengajar yang mendominasi adalah 
siswa yang pandai di kelas. Aspek keempat belum 
tercapai karena sebagian besarsiswa masih belum 
paham dalam mengkarifikasi dan menyusun data 
khususnya dalam menyebutkan dan membedakan 
variabel percobaan.   
 Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan 
pembelajaran yaitu dengan melanjutkan ke tindakan II 
agar target dari aspek komunikasi ilmiah dapat 
terpenuhi. Selain mengupayakan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam berdiskusi, juga diupayakan 
untuk meningkatkan dan mempertahankan 
peningkatan komunikasi ilmiah yang telah tercapai 
dan diupayakan adanya peningkatan yang lebih tinggi 
dari target yang sudah dicapai di siklus I.    
 Berdasarkan kondisi siswa yang telah 
diamati, sebelum siklus I mulai ditentukan target yang 
hendak dicapai yaitu  target kemampuan komunikasi 
ilmiah siswa pada tiap aspek indikator sebesar 80% 
dan  target kemampuan kognitif siswa sebesar 75%. 
Target komunikasi ilmiah siswa dihitung berdasarkan 
lembar observasi tiap apsek indikator yang ditentukan 
dan diverifikasi melalui wawancara secara mendalam 
pada responden. Target kemampuan kogntitif siswa 
dihitung berdasarkan jumlah siswa yang tuntas pada 
tes tertulis yang telah mencapai KKM (kriteria 
ketuntasan minimal) keatas dibagi dengan jumlah 
siswa seluruh kelas. KKM yang ditentukan oleh 
sekolah dan telah disepakati oleh guru dan peneliti 
adalah nilai 75. Berdasarkan target ketercapaian yang 
telah ditentukan di awal siklus, maka hasil siklus I 
dikatakan belum cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.2 untuk kemampuan kognitif.  
   
Tabel 3-2. Target Keberhasilan Kemampuan 
Kognitif pada Siklus I   
Aspek 
Penilaian 
Siklus I 
Kesimpulan 
Capaian 
Ketuntas
an 
Target 
Ketunta
san 
Kemampu
an 
Kognitif   
72%   75%   Belum 
Berhasil  
 
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus 
I, masih perlu dilakukan perbaikan yaitu dengan 
melanjutkan ke tindakan siklus II supaya ketercapaian 
dapat lebih ditingkatkan.   
Selain mengupayakan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa, juga diupayakan utnuk 
meningkatkan komunikasi ilmiah siswa agar 
mencapai target yang lebih tinggi dari siklus I 
sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai 
dengan lebih baik.   
 Hal yang ditemui pada siklus I menunjukkan 
bahwa komunikasi ilmiah siswa belum meningkat 
secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan 
siswa yang belum optimal untuk bertanya, 
berpendapat, mempresentasikan hasil percobaan dan 
hasil diskusi serta belum optimal untuk mengerjakan 
soal di papan tulis.   
 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang 
tidak tuntas dan hasil analisis guru dan peneliti, 
peneliti merumuskan beberapa kemungkinan yang 
menyebabkan belum tercapainya target yang 
ditentukan, diantaranya :   
1) Pemberian contoh soal belum mampu membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan 
kognitifnya.   
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2) Alokasi waktu pembelajaran di kelas yang 
ditetapkan kurang tepat yang menyebabkan 
pembelajaran kurang berjalan secara optimal.   
3) Sebagian besar siswa lebih memprioritaskan dalam 
pengerjaan laporan praktikum, sehingga kurang 
optimal dalam mempelajari konsep materi.   
4) Alokasi waktu antara siklus I dan tes kognitif yang 
terlalu pendek memungkinkan siswa  
kurang optimal dalam mempersiapkan diri untuk tes 
kognitif.   
5) Sebagian siswa masih belum menggunakan modul 
secara maksimal, ditunjukkan dengan ada 
beberapa siswa yang tidak membawa modul saat 
pembelajaran berlangsung.   
6) Pembelajaran dengan model discovery learning dan 
problem based learning yang diterapkan dalam 
pembelajaran belum mampu melibatkan keaktifan 
siswa secara optimal, karena hanya ada beberapa 
siswa yang terlihat aktif dalam pembelajaran 
sehingga berdampak pada kemampuan kognitif 
dan komunikasi ilmiah yang belum mencapai 
target ketuntasan.    
Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan  yaitu tanggal 28 April dan 6 Mei 2015. 
Alokasi waktu untuk pertemuan pertama adalah (1 x 
45 menit) dan pertemuan kedua dengan alokasi waktu 
(2 x 45 menit). Berikut deskripsi dari kegiatan siklus 
II.    
 Hasil ketercapaian kemampuan kognitif 
siswa pada siklus II menunjukan hasil yang 
memuaskan. Dari 32 siswa terdapat 26 siswa yang 
telah tuntas KKM dan 6 siswa belum tuntas.  Atau 
sekitar 81% siswa berhasil mencapai batas KKM.  
 Kemampuan kognitif siswa telah memenuhi 
target ketercapaian yang ditetaapkan. Bahkan 
melebihi target yang telah ditetapkan. Ketercapaian 
target ini dikarenakan oleh beberapa faktor 
diantaranya kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran karena telah memiliki gambaran dan 
pengalaman belajar pada siklus II serta kesiapan 
media dan sumber belajar berupa modul, buku, LKS 
dan internet. Selain itu juga tidak terlepas dari peran 
guru dalam melaksanakan pembelajaran di siklus II 
telah melakukan beberapa tindakan yang telah 
direncanakan bersama peneliti sebagai refleksi dari 
siklus II.   
   Hasil lembar observasi komunikasi ilmiah 
pada siklus II juga mengalami peningkatan. Mulai dari 
aspek ke-1 hingga aspek ke-5. Pengamatan 
komunikasi ilmiah siswa dilakukan melalui observasi 
langsung proses pembelajaran kelas X MIA 5 dan 
laporan praktikum masing-masing siswa oleh 
observer.  
  Persentase ketercapaian tiap aspek 
komunikasi ilmiah dihitung berdasarkan rerata 
ketercapaian tiap indikator pada tiap aspek dalam 
komunikasi ilmiah. Ketercapaian aspek ke-1 yaitu 
menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas sebesar 89,84%, aspek 1 telah 
memenuhi target yang diharapkan. Dari hasil 
observasi komunikasi ilmiah sebagian besar siswa 
telah dapat menyusun laporan dengan sistematika 
secara urut dan lengkap ditunjukkan pada besarnya 
ketercapaian pada indikator pertama aspke ke-1. 
Seluruh siswa dapat menyebutkan judul pelaksanaan 
proyek dengan benar pada indikator kedua, dapat 
menuliskan tujuan pelaksanaan proyek dengan 
lengkap yang merupakan indikator ketiga.   
  Pada indikator keempat sebagian besar siswa 
telah menuliskan dasar teori dalam laporan, walau ada 
beberapa siswa yang menuliskan dasar teori sebagian 
sesuai dan sebagian kurang sesuai dengan judul dan 
tujuan pelaksanaan proyek yang dilakukan. Indikator 
kelima yaitu kelengkapan menyebutkan alat dan 
bahan, seluruh siswa telah menyebutkan dengan baik 
dan benar. Indikator keenam dan ketujuh tentang 
kelengkapan langkah kerja, siswa telah menuliskan 
secara urut dan lengkap berdasarkan pelaksanaan 
proyek yang dilaksanakan.     
 Siswa juga telah mampu menuliskan data 
pengamatan hasil pelaksanaan proyek dengan  urut 
dan jelas pada indikator kedelapan. Pada indikator 
kesembilan yaitu analisis data sesuai dengan teknik 
analisis data, telah mencapai hasil secara optimal. Hal 
ini dikarenakan sebagian besar siswa telah memahami 
maksud dari analisis data, setelah guru memberi 
arahan dan penjelasan. Siswa juga telah menuliskan 
pembahasan sesuai dengan perumusan masalah 
dengan benar pada indikator kesepuluh. Pada 
indikator kesebelas siswa telah mampu menyajikan 
kesimpulan dengan jelas terkait dengan pelaksanaan 
proyek yang dilakukan. Indikator terakhir pada aspek 
ke-1 yaitu menuliskan daftar pustaka, siswa telah 
menuliskan daftar pustaka sesuai dengan EYD namun 
sebagian besar hanya bersumber pada satu atau dua 
buku saja.   
 Ketercapaian aspek ke-2 yaitu menjelaskan 
hasil pelaksanaan proyek sebesar 89,04% dan aspek 
ke-2 telah memenuhi target yang diharapkan. 
Sebagian besar siswa dapat menjelaskan analisa data 
hasil pelaksanaan proyek pada indikator pertama 
aspek ke-2, hal ini dikarenankan pada aspek ke-1 
indikator ke 9 siswa juga telah memahami tentang 
analisis data sehingga berdampak pada kemampuan 
siswa menjelaskan analisa data dengan baik. Pada 
indikator kedua aspek ke-2, siswa mampu 
menjelaskan pembuatan tabel berdasarkan data yang 
diperoleh dengan baik dan benar.   Ketercapaian 
aspek ke-3 yaitu mendiskusikan hasil pelaksanaan 
proyek sebesar 83,33% dan aspek ke-3 telah 
memenuhi target yang diharapkan. Hal ini 
menunjukkan ketercapaian yang lebih tinggi daripada 
ketercapaian pada siklus I, dikarenakan siswa telah 
memiliki gambaran dan pengalaman pembelajaran 
dengan proses diskusi pada siklus I sehingga keaktifan 
siswa dalam kegiatan diskusi cenderung mengalami 
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kenaikan. Pada indikator pertama aspek ke-3 yaitu 
mendiskusikan hasil percobaan dengan teman  satu 
kelompok, beberapa siswa aktif menyampaikan 
pendapat dan masukan, terlihat lebih banyak siswa 
yang berani menyampaikan pendapatnya 
dibandingkan pada siklus I. Namun tetap ada beberapa 
siswa yang hanya mendengarkan diskusi yang 
dilakukan tanpa memberi masukan. Sebagian besar 
siswa juga aktif mendiskusikan hasil percobaan 
dengan teman kelompok lain yang terukur pada 
indikator kedua. Indikator ketiga yaitu menarik 
kesimpulan hasil percobaan, sebagian besar siswa 
dapat menarik kesimpulan dengan mendetail  dan 
jelas dengan bahasa yang cukup komunikatif. Pada 
aspek ke-3 ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
diskusi dalam kelas masih mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I.   
 Ketercapaian aspek ke-4 yaitu 
mengklasifikasikan dan menyusun data sebesar 
95,71% dan aspek ke-4 telah memenuhi target yang 
diharapkan. Terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan pada aspek ke-4 dibandingkan pada siklus I. 
Indikator pertama yaitu menyebutkan variabel 
praktikum, hampir seluruh siswa dapat menyebutkan 
variabel dalam pelaksanaan proyek. Hal ini 
dikarenakan guru telah memberikan arahan dan 
penjelasan terkait dengan variabel dalam percobaan 
sehingga dalam pelaksanaan proyek pada siklus II 
siswa telah memahaminya dengan baik dan dapat 
menyebutkannya dengan benar. Secara umum siswa 
telah mampu menyusun hasil praktikum dengan urut 
terlihat pada indikator kedua aspek ke-4.   
 Ketercapaian aspek ke-5 yaitu 
menggambarkan data dalam tabel, diagram, atau 
grafik sebesar 85,94% dan aspek ke-5 sudah 
memenuhi target yang diharapkan. Indikator pada 
aspek ke-5 ini yaitu mampu mentabulasikan seluruh 
data pada tabel, diagram dan grafik. Namun karena 
dalam praktikum ini analisis data hanya dalam tabel 
tidak memerlukan grafik, sehingga hampir seluruh 
siswa dapat melakukannya.   Adanya peningkatan 
kemampuan komunikasi ilmiah siklus II juga 
ditunjukkan dengan angket komunikasi ilmiah yang 
diberikan kepada siswa. Selain itu, hasil wawancara 
dengan siswa juga menunjukkan hasil yang sama, 
yaitu adanya peningkatan kemampuan komunikasi 
ilmiah pada siklus II. Apabila dibandingkan dengan 
komunikasi ilmiah pra siklus dan siklus I hasilnya 
disajikan pada Tabel 4.9.   
Dari Tabel 4.9 tampak bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan modul fisika scientific 
approach dengan kegiatan praktikum, diskusi dan 
pembelajaran berbasis proyek memberikan efek 
positif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung.
 
   
Tabel 0-2. Perbandingan Hasil Ketercapaian Komunikasi Ilmiah untuk Tiap Aspek Komunikasi Ilmiah 
antara Siklus I dan Siklus II   
No   Aspek Ketercapaian (%)   Kesimpulan 
Siklus 1   Siklus II   
1   Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematik 
dan jelas   
79,04   89,84   Meningkat 
10,80%   
2   Menjelaskan hasil percobaan   71,88   89,06   Meningkat 
17,18%   
3   Mendiskusikan hasil percobaan   66,93   83,33   Meningkat   
16,40%   
4   Mengklasifikasikan data dan menyusun data   71,48   95,71   Meningkat 
24,23%   
5   Menggambarkan data dalam bentuk tabel, diagram, atau  
grafik   
84,38   85,94   Meningkat 1,56%   
 
  
Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya komunikasi 
ilmiah pada tiap aspek dalam komunikasi ilmiah antara 
pra siklus, siklus I dan siklus II.    
 Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus 
II yang disajikan dengan data-data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil siklus II penelitian yaitu 
terkait dengan komunikasi ilmiah ada seluruh aspek 
indikator dari aspek ke-1 hingga aspek ke-5 telah 
mencapai target yang direncanakan. Hal ini 
dikarenakan siswa telah mendapatkan pedoman yang 
jelas untuk penyusunan laporan praktikum, keaktifan 
siswa dalam pembelajaran di kelas lebih meningkat 
karena telah memiliki gambaran dan pengalaman 
belajar pada siklus I. Siswa telah memahami cara 
mengkarifikasi dan menyusun data khususnya dalam 
menyebutkan dan membedakan variabel percobaan dan 
proyek.    Pembelajaran pada siklus II telah 
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu (5 x 45 menit) yaitu 2 kali pertemuan untuk 
pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II (3 x 45 
menit) dan 1 kali  pertemuan untuk pelaksanaan tes 
kognitif siklus II. Secara umum pembelajaran 
terlaksana dengan baik. Hasil pembelajaran yang 
dilakukan telah melampaui target yang telah ditetapkan 
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baik dalam kemampuan kognitif siswa maupun 
kemampuan komunikasi ilmiah siswa. Untuk lebih 
jelasnya, akan dijelaskan sebagai berikut :   
 Ketercapaian hasil tes kognitif siswa pada 
siklus II ditunjukkan pada Tabel 4.10 Berdasarkan 
Tabel 4.10, sebagian besar siswa telah mencapai target 
yang ditetapkan yaitu telah mencapai standar KKM 
pada nilai 75. Besarnya peningkatan hasil kemampuan 
kognitif siswa antara pra siklus, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 4.10  
 Dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif 
siswa pada siklus II telah melampaui target yang telah 
ditetapkan. Sebesar 81% atau sebanyak 26 siswa telah 
tuntas dan mencapai nilai KKM meskipun ada 6 siswa 
lain yang dinyatakan belum tuntas karena belum 
mencapai KKM yang ditetapkan. Dari hasil analisis 
peneliti, keenam siswa yang tidak tuntas tersebut 
dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu ada sebagian 
siswa yang meninggalkan modul di kelas sehingga 
tidak memiliki sumber belajar ketika belajar di rumah 
untuk mempersiapkan tes kognitif. Ada juga siswa yang 
hanya menyontek hasil laporan praktikum dan 
pelaksanaan proyek ehingga berdampak pula pada 
kemampuan kognitifnya. 
   
Tabel 3-3. Perbandingan Persentase Ketercapaian 
Kemampuan Kognitif Siswa antara Target dengan 
Siklus II   
Aspek 
Penilaian 
Siklus II 
Kesimp
ulan 
Capaian 
Ketuntas
an 
Target 
Ketuntasa
n 
Kemampua
n Kognitif   
81%   75%   Berhasil  
 
Dan ada pula siswa yang belum memahami 
benar tentang materi pembelajaran karena tidak belajar 
dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Akan 
tetapi dengan ketercapaian sebanyak 26 siswa yang 
mencapai nilai KKM menunjukkan bahwa target 
ketercapaian untuk kemampuan kognitif di siklus II 
telah berhasil.    
Komunikasi ilmiah siswa pada siklus II juga 
mengalami peningkatan. Hasil perbandingan antara 
komunikasi ilmiah siswa pada siklus II dengan target 
ketercapaiannya dapat dilihat pada Tabel 4.11. Terlihat 
bahwa dari lima aspek indikator telah mencapai target 
ketercapaian yang ditetapkan.   
 Selain itu berdasarkan wawancara yang 
dilakukan kepada tiga siswa, mereka mengaku senang, 
antusias, tertarik dan lebih semangat untuk belajar 
dengan menggunakan modul fisika scientific approach 
yang meliputi tiga model pembelajaran di dalamnya 
yaitu discovery, problem based learning dan project 
based learning. Wawancara juga dilakukan kepada 
guru, beliau mengatakan bahwa pembelajaran pada 
siklus II ini berjalan secara sistematis, tertib, lebih 
antusias dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
cukup aktif. Dengan menggunakan modul fisika 
scientific approach sangat sejalan dengan acuan 
kurikulum yang digunakan SMAN 2 Kabupaten Sorong 
yaitu Kurikulum 2013 yang menekankan kepada 
pembelajaran berbasis proses yang bersifat scientific 
approach.   
 Berdasarkan penyajian data dalam Tabel 4.11 
terlihat bahwa target dalam  penelitian ini telah 
tercapai pada siklus II sehingga penelitian dapat 
diakhiri pada siklus II.Pembelajaran fisika 
menggunakan modul fisika scientific approach yang 
menerapkan tiga model pembelajaran yaitu discovery, 
problem based learning dan project based learning 
telah diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas X 
MIA 5 SMAN 2 Kabupaten Sorong dengan tujuan 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 
komunikasi ilmiah siswa. Dalam pelaksanaannya,  
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan 6 kali 
pertemuan, yaitu 3 kali pertemuan pada siklus I dan 3 
kali pertemuan pada siklus II. Selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, dilakukan penilaian 
koginitif dan penilaian komunikasi ilmiah oleh 3 
observer. Adapun perbandingan hasil observasi 
komunikasi ilmiah siswa kelas X MIA 5 ditunjukkan 
dalam Tabel 4.11.   
 Persentase komunikasi ilmiah siswa 
mengalami peningkatan ketercapaian dari tahap pra 
siklus ke siklus I ataupun dari tahap siklus I ke siklus II. 
Meskipun pada siklus I sudah mengalami peningkatan 
pada beberapa aspek indikator bila dibandingkan pra 
siklus, namun peningkatan tersebut belum mencapai 
target yang ditetapkan. Keseluruhan aspek indikator 
komunikasi ilmiah mengalami peningkatan namun 
hanya 1 aspek yang telah mencapai target. Hasil 
observasi komunikasi ilmiah pada siklus I untuk 
indikatorpada aspek ke-1 siswa sudah mampu 
menuliskan laporan percobaan namun urutan dan 
kelengkapan cenderung masih kurang. Aspek ke-2, 
sebagian siswa belum memahami cara menganalisis 
data hasil percobaan, sehingga berdampak pula pada 
aspek ke-4 yaitu mengklarifikasi variabel percobaan.
 
    
Tabel 3-4. Target Ketercapaian Komunikasi Ilmiah Siswa pada Siklus II   
No   Aspek   Target 
Ketercapaian (%)   
Ketercapaian pada 
Siklus I (%)   
Kesimpulan   
1   Menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematik dan jelas   
80   89.84%   Berhasil   
2   Menjelaskan hasil percobaan   80   89.06%   Berhasil   
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3   Mendiskusikan hasil percobaan   80   83.33%   Berhasil   
4   Mengklasifikasikan data dan menyusun 
data   
80   95.71%   Berhasil   
5   Menggambarkan data dalam bentuk tabel, 
diagram, atau  grafik   
80   85.94%   Berhasil   
 
 Untuk aspek ke-3 yaitu mendiskusikan hasil 
percobaan baik dalam kelompok maupun dengan 
kelompok lain menunjukkan hasil yang belum optimal. 
Hal ini dikarenakan oleh metode pembelajaran yang 
sering digunakan guru selama ini adalah metode 
ceramah, sehingga pembelajaran dikelas terbiasa 
berpusat pada guru. Begitu pula untuk aspek ke-5, 
siswa telah mampu menyusun data peercobaan namun 
cenderung kurang jelas. Secara umum komunikasi 
ilmiah siswa sudah meningkat dibandingkan dengan 
pra siklus namun ada 4 aspek yang belum mencapai 
target yang ditentukan.   
   Pembelajaran merupakan proses ilmiah. Oleh 
karena itu proses pembelajaran di sekolah-sekolah yang 
menerapkan kurikuum 2013 dilaksanakan 
menggunakan pendekatan ilmiah. Sebagaimana 
Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran 
yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 
ilimiah (scientific approach).   
 Dalam penelitian ini digunakan modul fisika 
scientific approach dalam proses pembelajaran di 
kelaas X MIA 5 pada materi Fluida Statis. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara, pembelajaran dengan 
menggunakan modul fisika scientific approach mampu 
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan rasa penasaran siswa 
mengenai suatu masalah. Diskusi kelompok yang 
dilaksanakan oleh siswa dapat menjadi pengalaman 
bermakna karena memungkinkan siswa menguasai 
suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui 
suatu proses yang memberi kesempatan berpikir dan 
berinteraksi sosial, serta meningkatkan kemampuan 
komunikasi ilmiah siswa baik berupa pembuatan 
laporan praktikum maupun presentasi hasil percobaan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Sintawati (2014) yang 
menyatakan bahwa dengan implementasi pendekatan 
saintifik (scientific approach) dapat membuat peserta 
didik antusias dalam mengikuti pembelajaran, rasa 
ingin tahunya berkembang, aktif, berpusat pada peserta 
didik dan dapat mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi. Hasil peneitian Ernawati (2014) juga 
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis scientific 
approach memiliki pengaruh yang signifikan ke arah 
positif terhadap prestasi belajar siswa. Disarankan 
untuk penggunaan pembelajaran berbasis scientific 
approach agar tepat digunakan pada kelima aspek, 
yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Khususnya 
pada aspek menanya agar lebih dimunculkan dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, dan kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat.    
 Berdasarkan hasil tes kemampuan kognitif 
siswa siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif siswa meningkat. Pada siklus I, 
kemampuan kognitif siswa mengalami kenaikan 
sebesar 72%  atau 23 dari 32 siswa telah tuntas KKM. 
Persentase ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kemampuan kognitif siswa pada pra siklus yang hanya 
sebesar 41% atau hanya 13 siswa yang mencapai 
ketuntasan. Meskipun hasil tes kemamampuan kognitif 
siswa siklus I meningkat, akan tetapi hasil ini belum 
mencapai target yang ditetapkan. Untuk itu perlu 
dilanjutkan dengan pelaksanaan pada siklus II. Hasil 
analisis kemampuan kognitif siswa siklus II telah 
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan siklus I yaitu persentase 
ketuntasan kemampuan kognitif siklus II sebesar 81% 
atau 26 dari 32 siswa dan telah melampaui target yang 
ditetapkan.   
 Sedangkan berdasarkan observasi hasil 
laporan praktikum dan kegiatan siswa selama 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi ilmiah siswa meningkat. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh meliputi lembar observasi, 
angket dan wawancara, pembelajaran dengan 
menggunakan modul fisika scientific approach yang 
menerapkan tiga model pembelajaran yaitu discovery, 
problem based learning dan project based learning 
dengan kegiatan praktikum, diskusi dan penugasan 
proyek mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dan mampu meningkatkan 
komunikasi ilmiah siswa yang meliputi 5 aspek 
indikator. Untuk meningkatkan komunikasi ilmiah 
siswa, guru bersama peneliti memberikan arahan terkait 
dengan beberapa hal yang belum dipahami siswa pada 
pembuatan laporan dan proses diskusi, diantaranya 
tentang dasar teori, analisis data, variabel percobaan 
dan tatacara penulisan daftar pustaka. Guru dan peneliti 
juga memotivasi siswa dengan memberikan 
penghargaan bagi siswa dan kelompok yang aktif 
dalam diskusi dan presentasi. Pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II, siswa terlibat aktif memberikan 
pertanyaan dan tanggapan. Artinya, saat proses 
pembelajaran berlangsung, tidak hanya guru saja yang 
terlibat aktif namun juga siswanya. Begitu pula dalam 
kegiatan diskusi dan pelaksanaan proyek, pembelajaran 
mengharuskan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
sebagai subyek pembelajaran. Ketika kegiatan diskusi 
berlangsung siswa aktif bertanya maupun menyanggah 
pendapat teman saat membahas hasil percobaan dan 
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menarik kesimpulan hasil pelaksanaan percobaan, 
diskusi dan proyek. Ini menujukkan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan telah menerapkan 
pembelajaran scientific approach.   
 Dari indikator komunikasi ilmiah yang 
ditentukan diperoleh hasil sebagai berikut: (a) 
menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematik dan jelas diperoleh hasil pra siklus sebesar 
64,30%, siklus I sebesar 79,04%, siklus II sebesar 
89,84%, (b) menjelaskan hasil percobaan diperoleh 
hasil pra siklus sebesar 66,02%, siklus I sebesar 
71,88%, siklus II sebesar 89,06%, (c) mendiskusikan 
hasil percobaan diperoleh hasil pra siklus sebesar 
52,74%, siklus I sebesar 66,93%, siklus II 83,33%, (d) 
mengklasifikasikan data dan menyusun data diperoleh 
hasil  pra siklus sebesar 56,64%, siklus I sebesar 
71,48%, siklus II sebesar 95,71%, (e) menggambarkan 
data dalam bentuk tabel, diagram, atau  grafik 
diperoleh hasil pra siklus sebesar 39,06%, siklus I 
sebesar 84,38%, siklus II sebesar  85,94%. Dapat 
dilihat bahwa persentase ketercapaian kemampuan 
komunikasi ilmiah paling tinggi terjadi pada aspek 
ke-4, yaitu siswa mengklasifikasi data dan menyusun 
data yang pada siklus II yang mencapai hasil 95,71%. 
Sedangkan persentase ketercapaian kemampuan 
komunikasi ilmiah paling rendah terjadi pada aspek 
ke-3, yaitu mencapai hasil sebesar 83,33%. Hal ini 
dapat disebabkan karena beberapa hal diantaranya :   
1. Pada aspek ke-3, yaitu mendiskusikan hasil 
percobaan, dalam pembelajaran fisika 
menggunakan modul fisika scientific approach 
keaktifan siswa dalam berdiskusi masih didominasi 
oleh beberapa siswa yang tergolong pandai di setiap 
kelompok, meskipun pada pelaksanaan siklus II 
tetap terjadi peningkatan keaktifan dalam 
berdiskusi. Selain itu siswa cenderung kurang dapat 
memafaatkan waktu dan kesempatan yang diberikan 
oleh guru untuk membandingkan hasil dari 
percobaan dan diskusi dengan kelompok lain.   
2. Pada aspek ke-4, yaitu mengklasifikasi dan 
menyusun data. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
fisika menggunakan modul fisika scientific 
approach hampir seluruh siswa telah mampu 
mengklarifikasi dan menyusun data dalam 
percobaan. Hal ini dikarenakan data yang diambil 
dalam percobaan dan tugas proyek merupakan data 
yang bersifat kualitatif, sehingga memudahkan 
siswa untuk mengklarifikasi dan menyusun data.   
 Sedangkan peningkatan persentase paling 
tinggi berada pada aspek ke-5 yaitu menggambarkan 
data dalam bentuk tabel, diagram atau grafik sebesar 
45,32%. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa 
kemampuan awal siswa dalam menggambarkan data 
baik itu dalam bentuk tabel, diagram atau grafik 
cenderung rendah karena biasanya siswa hanya meniru 
dan mencontoh tabel, diagram atau grafik yang 
dituliskan oleh guru tanpa mengetahui makna dan tata 
cara penulisan dari tabel, diagram atau grafik tersebut. 
Namun setelah siswa melakukan pembelajaran 
menggunakan modul fisika scientific approach dalam 
setiap kali pembelajaran siswa diharuskan dapat 
menggambarkan data dalam bentuk tabel, diagram  
atau grafik sehingga mengharuskan siswa untu belajar 
tata cara menuliskannya dan mengerti makna dari tabel, 
diagram dan grafik tersebut.   
  Hal sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hermawan (2013) yang memperoleh 
hasil persentase ketercapaian komunikasi ilmiah 
tertinggi juga terjadi pada aspek ke-4, yaitu sebesar 
100%, dan  persentase ketercapaian komunikasi ilmiah 
terendah juga terjadi pada aspek ke-3 yaitu sebesar 
80,21%. Pada aspek ke-4 yaitu mengklasifikasi dan 
menyusun data diraih hasil sebesar 100%, artinya 
seluruh siswa mampu mengklasifikasi dan menyusun 
data dengan baik. Hal ini disebabkan karena dalam 
penelitian Hermawan (2013) menggunakan media 
berbantu microsoft excel sehingga lebih memudahkan 
siswa dalam mengklasifikasi dan menyusun data. 
Namun dalam penggunaan modul fisika scientific 
approach ini terdapat keunggulan bila dibandingkan 
penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya, 
diantaranya adalah  
1. Dalam penelitian ini digunakan modul fisika 
scientific approach dalam peembelajaran, yang 
menerapkan tigga model pembelajaran yaitu, 
discovery learning, problem based learning dan 
project based learning yang menjadikan 
pembelajaran bersifat variatif dan tidak 
membosankan.   
2. Penggunaan moddul fisika scientific approach telah 
sejalan dengan tujuan dari Kurikulum 2013 yaitu 
menerapkan pembelajaran saintifik di sekolah 
sehingga mampu melibatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran.   
3. Salah satu aspek yang dicapai dalam penerapan 
Kurikulum 2013 adalah aspek keterampilan siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan kemampuan 
komunikasi ilmiah sebagai obyek penelitian yang 
merupakan bagian dari keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa.   
4. Penggunaan modul scientific approach dalam 
penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi bagi 
sekolah yang minim dengan variasi dan fasilitas 
pembelajaran fisika, karena dalam penelitian ini 
subyek penelitian memiliki variasi dan fasilitas 
yang cenderung rendah dalam pembelajaran fisika 
sehingga sangat jarang melakukan pembelajaran 
yang bersifat saintifik.   
  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
yang telah disesuaikan dengan teori maka disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan berhasil karena 
masing-masing aspek pada komunikasi ilmiah dan 
kemampuan kognitif mencapai target yang ditetapkan. 
Dari hasil pengamatan dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan modul fisika scientific 
approach pada pembelajaran fisika mampu 
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meningkatkan kemampuan kognitif dan komunikasi 
ilmiah siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 2 Kabupaten 
Sorong tahun pelajaran 2014/2015.    
4 KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis  data dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan :  
1. Penggunaan modul fisika scientific approach dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa materi 
Fluida Statis kelas X MIA 5 SMA Negeri 2 
Surakarta  tahun pelajaran 2014/2015. Persentase 
ketercapaian kemampuan kognitif siswa yang 
meningkat dari pra siklus sebesar 41%, pada siklus I 
sebesar 72% dan pada siklus II sebesar 81%.  
2. Penggunaan modul fisika scientific approach dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah 
siswa materi Fluida Statis kelas X MIA 5 SMA 
Negeri 2 Surakarta  tahun pelajaran 2014/2015. 
Dari indikator komunikasi ilmiah yang ditentukan 
diperoleh hasil sebagai berikut: (a) menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematik dan jelas 
diperoleh hasil pra siklus sebesar 64,30%, siklus I 
sebesar 79,04%, siklus II sebesar 89,84%, (b) 
menjelaskan hasil percobaan diperoleh hasil pra 
siklus sebesar 66,02%, siklus I sebesar 71,88%, 
siklus II sebesar 89,06%, (c) mendiskusikan hasil 
percobaan diperoleh hasil pra siklus sebesar 
52,74%, siklus I sebesar 66,93%, siklus II 83,33%, 
(d) mengklasifikasikan data dan menyusun data 
diperoleh hasil  pra siklus sebesar 56,64%, siklus I 
sebesar 71,48%, siklus II sebesar 95,71%, (e) 
menggambarkan data dalam bentuk tabel, diagram, 
atau  grafik diperoleh hasil pra siklus sebesar 
39,06%, siklus I sebesar 84,38%, siklus II sebesar  
85,94%.  
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